PENDAHULUAN

[bookmark: _TOC_250008]A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk lansia yang cukup banyak. Data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam kurun waktu 1971-2019 struktur penduduk Indonesia terus mengalami perubahan dan mulai bergeser menuju lanjut usia. Data pada tahun 2010 lansia di Indonesia berjumlah 18 juta atau sekitar 7,56% , tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 25,9 juta penduduk lansia atau sekitar 9,7%, dan jumlah tersebut diperkirakan akan mengalami peningkatan pada tahun 2035 mencapai 48,2 juta atau sekitar 15,77% dari total jumlah penduduk di Indonesia (Puspensos.kemensos,2021)
Pemerintah telah merumuskan berbagai kebijakan pelayanan kesehatan usia lanjut yang ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan dan mutu kehidupan lansia untuk mencapai masa tua yang bahagia dan berdaya guna dalam kehidupan keluarga dan masyarakat sesuai dengan keberdayaannya (Setyorini,dyah dkk, 2019) Lansia merupakan karateristik yang berbeda dengan kelompok usia lain, karna pada lansia ditandai dengan penurunan fungsi fisik, sosial, dan psikologis (Ermawati, T. 2017)
Proses penuaan pada seseorang identik dengan terjadinya perubahan struktur jaringan rongga mulut terutama kehilangan gigi dan perubahan struktur mukosa rongga mulut (Rizkillah, M. N,2019), selain perubahan alami yang terjadi pada sistem tubuh, terjadi peningkatan penyakit kronis termasuk penyakit gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan mulut merupakan masalah yang
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perlu di perhatikan pada lansia, kebersihan gigi dan mulut adalah salah satu faktor yang memicu timbulnya penyakit di rongga mulut salah satunya karies dan penyakit periodontal. (Ermawati, T. 2017)
Data Nasional Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi karies, karies akar, dan penyakit periodontal kelompok umur 25-34 tahun karies 87%, karies akar 70% dan penyakit peridontal 74%, pada kelompok usia 55-64 tahun Karies 96,8%, karies akar 13,3%, penyakit periodontal 75,9% (Riskesdas 2018). Keterlibatan kehilangan gigi akibat karies dan penyakit periodontal dipengaruhi oleh faktor usia, dimana kehilangan gigi pada usia lanjut kebanyakan disebabkan oleh penyakit periodontal, sedangkan kehilangan gigi pada usia muda biasanya disebabkan oleh karies (Wahyuni, L. A 2021)
Kehilangan gigi pada lansia dapat mempengaruhi struktur orofasial, Seperti jaringan tulang, dan persyarafan pada otot-otot, serta terjadi perubahan pada struktur, fungsi, dan elastisitas jaringan mukosa rongga mulut. Hilangnya satu atau beberapa gigi dapat menyebabkan gangguan fungsi yang sangat berdampak pada kualitas hidup (Rizkillah, M. N,2019). Kualitas hidup merupakan komponen yang kompleks, mencakup usia harapan hidup, kepuasan dalam kehidupan, kesehatan psikis dan mental, fungsi kognitif, kesehatan dan fungsi fisik. Hidup yang berkualitas adalah hidup dengan kondisi relatif sehat, dapat merawat diri dengan mandiri dan berkesempatan untuk dapat produktif (Rista Endah Prismawati dkk, 2019).
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah penyakit gigi dan mulut pada lansia yaitu dengan melakukan pendekatan dari tenaga kesehatan
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maupun dokter gigi tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut. Hal ini juga dapat dilakukan dengan pembentukan kader-kader kesehatan gigi dan mulut yang berperan dalam meninjau kesehatan gigi lansia misalnya dalam kegiatan posyandu lansia, dimana kegiatan tersebut meliputi penyuluhan tentang pentingnya gigi tiruan sebagai pengganti gigi yang hilang agar dapat meningkatkan kualitas hidup lansia.
Pada penelitian Mochammad Nevry Rizkillah tahun 2019 dengan judul Pengaruh Kehilangan Gigi Posterior terhadap Kualitas Hidup pada kelompok usia 45-65 tahun, Hasil penelitian dengan menggunakan analisis uji korelasi Pearson di dapatkan adanya hubungan kuat antara kualitas hidup dengan kehilangan gigi. Pada penelitian Ira Hermawati pada tahun2017 dengan judul Hubungan Kehilangan Gigi dengan Status Gizi Lansia di PTSW Budi Mulya 03 Margaguna Jaksel dengan hasil penelitian secara umum menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara Kehilangan Gigi dengan Status Gizi pada lansia. Perbedaan pada kedua penelitian di atas yaitu kehilangan gigi dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia dan juga status Gizi Lansia.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melihat gambaran kehilangan gigi dengan kualitas hidup lansia di Perum Inkopad Bogor, dengan menggunakan indeks OHIP-14. (oral health impact profl) untuk mengukur Oral Health Realted Quality Of Life.
A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditarik rumusan masalah yaitu: “Bagaimanakah gambaran kehilangan gigi berdasarkan dengan kualitas hidup lansia di Perumahan Inkopad Bogor?”
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B. Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _TOC_250007]Tujuan Umum

Mengetahui gambaran kehilangan gigi dengan kualitas hidup lansia di Perumahan Inkopad Bogor.
2. [bookmark: _TOC_250006]Tujuan Khusus

a. Mengetahui kehilangan gigi berdasarkan kelompok usia ( >50 thn ) di Perumahan Inkopad Bogor.
b. Mengetahui kualitas hidup kelompok usia lansia di Perumahan Inkopad Bogor.
C. Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _TOC_250005]Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak Akademik Kesehatan Gigi. Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Informasi dan Ilmu pengetahuan tentang kehilangan gigi dan kualitas hidup lansia serta dapat memberikan referensi dalam pengembangan Ilmu keperawatan gigi.
2. [bookmark: _TOC_250004]Manfaat Praktis

a. [bookmark: _TOC_250003]Bagi Sasaran

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan mendorong keinginan masyarakat untuk menggunakan gigi tiruan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia.
2. Menambah pengetahuan masyarakat mengenai permasalahan yang dapat terjadi dalam fungsi pengunyahan akibat kehilangan gigi
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3. Menambah pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya memelihara keberadaan gigi di rongga mulut serta mempertahankan fungsi nya untuk mengunyah.
b. [bookmark: _TOC_250002]Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di perpustakaan Akademi Keperawatan Gigi Puskesad dan sebagai sumber informasi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
c. [bookmark: _TOC_250001]Bagi Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman peneliti mengenai gambaran kehilangan gigi dengan kualitas hidup pada lansia di Perumahan Inkopad Bogor.
D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Hubungan kehilangan gigi dengan kualitas hidup pada lansia usia 60-70 tahun di kecamatan kota gede
Yogyakarta

	
	Peneliti
	Rista Endah Prismawati, R. E. P., A’yun, Q., A’yun, Q., & Siti Hidayati, S. H.

	
	Tahun
	2019

	
	Metode

Variabel bebas
	Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain crosssectional.
Kehilangan gigi

	
	Variabel terkait
	Kualitas Hidup

	
	Hasil
	Responden yang mempunyai jumlah kehilangan gigi pada kategori sedang 80%. Responden yang mempunyai kualitas hidup pada kategori sedang 93%. Hasil uji
Kendall’sTau-b diperoleh nilai sig.. (p)=0,001 . (p< 0,05)

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu kehilangan gigi dan kualitas hidup Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak
pada subjek penelitian. tempat, instrument kuesioner mengukur kualitas hidup lansia menggunakan OHIP
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	Tabel 1.1 Lanjutan

	No
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	2.
	Judul
	Hubungan Kehilangan gigi dengan status gizi lansia di PTSW Budi Mulia 03 Margaguna, Jakarta Selatan

	
	Peneliti
	Hermawati, Ira

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	Kuantitatif dengan pendekatan crosssectional pada 55
responden penelitian dilakukan dengan mengukur tinggi dan berat badan . (IMT)

	
	Variabel Bebas
	Kehilangan Gigi

	
	Variabel Terkait
	Status Gizi Lansia

	
	Hasil
	Gizi kurang lebih besar . (32,7%) dibandingkan dengan gizi lebih . (18%) hasil penelitian secara umum menunjukan
adanya hubungan yang signifikan antara kehilangan gigi dengan status gizi

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel nya yaitu kehilangan gigi
Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian,tempat,dan variabel penelitian yaitu kualitas hidup.

	3
	Judul
	Pengaruh kehilangan gigi posterior terhadap kualitas hidup pada kelompok usia 45-65 tahun

	
	Peneliti
	Mochammad Nevry Rizkillah, Rheni Safira Isnaeni, Rina Putri Noer Fadilah

	
	Tahun
	2019

	
	Metode
	Jenis penelitian analitikyang bersifat cross-sectional. Penentuan lokasi sampel menggunakan clusterrandom
sampling

	
	Variabel Bebas
	Kehilangan gigi posterior

	
	Variabel Terkait
	Kualitas Hidup

	
	Hasil
	Analisis dengan uji korelasiPearson didapatkan nilai r yaitu -0,625 dengan nilai p-value≤0,05 yang berarti terdapat hubungan kuat antara kualitas hidup dengan
kehilangan gigi, semakin tinggi kehilangan gigi maka kualitas hidup akan semakin menurun.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu kehilangan gigi dan kualitas hidup Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak
pada subjek penelitian. tempat, instrument kuesioner mengukur kualitas hidup lansia menggunakan OHIP

	4
	Judul
	Pengetahuan tentang penyebab dan dampak kehilangan gigi terhadap kejadian kehilangan gigi pada lansia

	
	Peneliti
	Wahyuni, L. A., Nurilawaty, V., Widiyastuti, R., & Purnama, T

	
	Tahun
	2021

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengambilan sampling menggunakan purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi kehilangangigidanlembarkuesioner
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	Tabel 1.1 Lanjutan

	No
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	
	Variabel Bebas
	Kehilangan Gigi

	
	Variabel Terkait
	Pengetahuan tentang dampak dan penyebab

	
	Hasil
	Hasilpenelitianinimenunjukkanpersentase pengetahuanrespondententangpenyebabkehilangangigipali ngbanyakdengankategori kurang. (70%),pengetahuantentangdampakkehilangangigipalingba nyakdengankategori kurang. (50%),jumlahlansiayangkehilangangigilebihbanyakyaituse banyak10orang kehilangan gigi pada lansia yaitu 6-10 gigi
yang hilang . (33,3%),

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel nya yaitu dampak kehilangan gigi.

Perbedaanpada penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian. tempat, instrument kuesioner pada penelitian yang akan dilakukandalam mengukur kualitas hidup lansia menggunakan OHIP

	5
	Judul
	Analisis kualitas hidup kesehatan gigi dan mulut pada
Lansia . (Tinjauan Pada Pensiunan PNS Pemko Banjarmasin)

	
	Peneliti
	Sari, G. D., & Azizah, A

	
	Tahun
	2022

	
	Metode
	simplerandom sampling dengan menggunakan kuisionerGeriatric Oral HealthAssesment Index . (GOHAI)Analisa Data menggunakan analisa
deskriptif variabel jenis kelamin, pendidikan terakhir, penggunaan gigi tiruan, dan kualitas

	
	Variabel bebas
	Kesehatan gigi Lansia

	
	Variabel Terkait
	Analisa Kualitas Hidup

	
	Hasil
	Responden jenis kelamin perempuan sebanyak 62,07%, tingkat pendidikan terbanyak sarjana S1 58,62%, tidak menggunakan gigi tiruan 68,97%,
kualitas hidup terbanyak kategori baik 56,90%

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu mengukur kualitas hidup
Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian. tempat, instrument kuesioner mengukur kualitas hidup lansia menggunakan OHIP
sedangkan mengukur kualitas hidup kesehatan gigi dan mulut lansia menggunakan GOHAI
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E. Ruang Lingkup

1. [bookmark: _TOC_250000]Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober tahun 2022 dengan sasaran lansia usia > 50thn.
2. Ruang lingkup Tempat

Dilakukan di Perum Komplek Inkopad Bogor dengan jumlah lansia sebanyak 30 responden, Pelaksanaan pengambilan data pada masa pandemi peneliti menerapkan protokol kesehatan dengan menggunakan APD level 2.
3. Ruang lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran Kehilangan gigi dengan Kualitas Hidup lansia, dengan Indikator untuk mengukur kualitas hidup yaitu dengan menggunakan kuesioner OHIP-14 (oral healthimpactprofl) dan untuk menilai Kehilangan gigi dilakukan pemeriksaan gigi dan dicacat pada lembar permeriksaan gigi terhadap 30 responden.
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